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ABSTRAK

Metode Back Analysis dapat digunakan untuk menentukan kuat geser tanah (sudut geser residual)
dengan asumsi faktor keamaanan sama dengan 1, yaitu kondisi saat lereng mengalami kegagalan.
Analisis yang digunakan adalah long term analysis dengan parameter efektif sebagai parameter
acuan. Perhitungan back analysis tersebut dilakukan dengan bantuan program PLAXIS 8.2 dimana
jenis tanah yang dianalisis adalah tanah silty clay yang berada di atas tanah jenis sand. Dari hasil
analisis dengan cara coba-coba didapatkan nilai sudut geser residual yang digunakan dalam
perhitungan perkuatan untuk meningkatkan nilai faktor keamanan lereng tersebut. Analisis
perkuatan atau rehabilitasi lereng dilakukan berdasarkan tahapan pelaksanaan pekerjaan di
lapangan yaitu tahap pemasangan minipile, borpile 1, borpile 2, dan 2 angkur. Gaya yang bekerja

pada setiap struktur perkuatan disajikan berdasarkan tiap tahapan pekerjaan.

Kata kunci: back analysis, PLAXIS, faktor keamanan, minipile, borpile, angkur
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ABSTRACT

Back Analysis method can be used to determine the shear strength of the soil with the condition of
the safety factor as equal to 1, which is the condition when the slope failure occurs. The analysis
used in this research is long-term analysis with effective parameters. The analysis calculation is
carried out with the help of the PLAXIS 8.2 program where the type of soil analyzed is sandy clay
above sand. The residual shear strength will be obtained by using trial and error method and is
then used in the calculation of increasing the safety factor of the slope. Analysis of reinforcement
or rehabilitation of slopes is done based on the stages of the implementation of the work on the
field which are installation stage of minipile, borpile 1, borpile 2, and 2 ground anchors. The

forces acting on each structure are presented based on each stage of the work.

Keyword: back analysis, PLAXIS, safety factor, minipile, borpile, ground anchor
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Tanah (subgrade) merupakan bagian dasar dari struktur perkerasan jalan
karena sifat tanah sangat penting dalam desain struktur perkerasan (Mathew &
Krishna, 2007). Karakteristik tanah sangat berpengaruh terhadap kekuatan yang
dimilikinya untuk menahan beban yang bekerja agar tidak menyebabkan
keruntuhan tanah. Keruntuhan tanah yang yang sering dijumpai terdapat pada
lereng dimana tanah memiliki elevasi yang tidak datar sehingga akan
menghasilkan komponen gravitasi dari berat yang cenderung menggerakan massa
tanah dari elevasi yang lebih tinggi ke elevasi yang lebih rendah (longsor).

Peristiwa longsor dapat terjadi karena stabilitas lereng yang menurun
akibat peningkatan tegangan geser pada massa tanah atau berkurangnya kuat geser
tanah, baik karena pengaruh alamiah maupun akibat aktivitas manusia. Salah satu
kajian dalam rekayasa geoteknik adalah usaha dalam memperbaiki kestabilan
lereng dengan berbagai cara, seperti perubahan geometri lereng, pengendalian air
dalam tanah, dan pemasangan struktur penahan.

Namun penanggulangan untuk meningkatkan stabilitas lereng yang tidak
dilakukan dengan tepat akan menghasilkan kesalahan yang fatal. Hal ini
dibuktikan dengan penanggulangan darurat pada lereng yang telah mengalami
longsor di Jalan Tol Cipali KM 103 pada tahun 2016 lalu, dimana
penanggulangan yang dilakukan adalah dengan cara pemasangan tiang pancang di
titik daerah tempat longsor terjadi. Tetapi tiang pancang yang sudah terpasang
tersebut mengalami ketidakstabilan saat dilakukannya proses penimbunan tanah
sehingga mengakibatkan tiang mengalami inklinasi. Maka dari itu dilakukan
analisis kembali untuk menentukan perkuatan lereng yang lebih tepat, yaitu

dengan menggunakan struktur minipile, borpile, dan angkur.
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1.2 Inti Permasalahan

Penelitian ini mengkaji solusi yang tepat untuk penanganan longsor dengan
menggantikan tiang pancang yang terjatuh dengan struktur minipile yang diikuti
dengan pemasangan 2 pondasi tiang bor dan 2 angkur. Analisis dilakukan untuk

mengetahui mekanisme rehabilitas longsor yang terjadi.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud penelitian ini dilakukan antara lain untuk:
1.1.Mempelajari teknik penanggulangan longsor.
1.2.Mempelajari kestabilan lereng.
1.3.Melakukan perhitungan-perhitungan yang diperlukan untuk menganalisis
mekanisme penanggulangan longsor seperti faktor keamanan tanah serta
gaya yang bekerja pada struktur minipile, borpile, dan angkur.
Tujuan penelitian ini dilakukan untuk memastikan stabilitas lereng setelah

melakukan rehabilitasi berdasarkan tahapan pelaksanaan pekerjaan.

1.4 Lingkup Penelitian
Untuk memecahkan inti permasalahan agar mencapai tujuan penelitian dengan
tepat, lingkup masalah pada kajian ini adalah sebagai berikut:

1. Menggunakan data yang berada pada Jalan Tol Cipali KM 103 sebagai
bahan analisis.

2. Melakukan kajian literatur sesuai dengan teori-teori yang berkaitan dengan
stabilitas lereng, tinjauan kegagalan lereng, mekanisme longsor,
penanggulangan longsor, pondasi borpile, angkur, dan pelaksanaan
monitoring menggunakan inklinometer.

3. Melakukan perhitungan dengan metode Back Analysis.

4. Menggunakan program PLAXIS 8.2 untuk melakukan perhitungan

perkuatan lereng.
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15 Metode Penelitian

1.5.1 Studi Literatur

Studi literatur adalah metode untuk mendapatkan pemahaman mengenai teori-
teori yang akan digunakan dalam pengkajian, khususnya yang berkaitan dengan
mekanisme longsor, faktor keamanan, dinding penahan tanah, pondasi tiang bor,
angkur dan pelaksanaan monitoring menggunakan inklinometer. Studi literatur
dilakukan dengan menggunakan jurnal, buku, dan artikel baik media cetak

maupun media elektronik.

1.5.2 Pengumpulan Data
Pengumpulan data berasal dari data sekunder yaitu data yang diperoleh dari
sumber yang sudah ada. Data sekunder yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Data tanah CPTu

2. Datatanah N-SPT

3. Shop drawing.

1.5.3 Analisis Data dan Perhitungan

Studi akan melakukan analisis data dengan perhitungan menggunakan program
PLAXIS 8.2. Hasil perhitungan merupakan besarnya faktor keamanan tanah dan
gaya yang bekerja pada semua struktur perkuatan berdasarkan analisis pada

kondisi tiap tahapan pekerjaan.

1.6  Sistematika Penulisan
Penulisan akan dibagi dalam 5 bab yaitu:
Bab 1 Pendahuluan
Menjelaskan latar belakang masalah, inti dari masalah yang dihadapi,
maksud dan tujuan penulisan, pembatasan masalah, metode yang
digunakan dalam perhitungan, sistematika penulisan, serta diagram alir.
Bab 2 Studi Pustaka
Menjabarkan mengenai teori-teori yang digunakan seperti stabilitas dan

kegagalan lereng, mekanisme longsor jenis slides, konsep faktor keamanan
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dan tekanan lateral tanah, pengertian dinding penahan tanah dan angkur,
serta pengertian monitoring dengan inklinometer.

Bab 3 Metode Penelitian
Mengumpulkan data-data yang dibutuhkan untuk penelitian ini dengan
melakukan Back Analysis. Menjabarkan langkah-langkah menentukan
parameter tanah berdasarkan hasil uji di lapangan serta analisis dalam
menentukan faktor keamanan dengan menggunakan program PLAXIS 8.2.

Bab 4 Studi Kasus
Mendeskripsikan lokasi kajian dan kronologi longsor, menentukan dasar
parameter dan kolerasi tanah untuk melakukan diskusi analisis besarnya
faktor keamanan tanah dan gaya yang bekerja pada semua struktur
perkuatan berdasarkan kondisi tiap tahapan pekerjaan.

Bab 5 Kesimpulan dan Saran
Menarik kesimpulan mengenai penganggulangan longsor pada kondisi tiap
tahapan pekerjaan serta memberi saran terhadap pertimbangan-

pertimbangan dalam penanggulan longsor.

1.7  Diagram Alir

Kajian dimulai dengan melakukan studi pustaka mengenai teori-teori yang
mendukung penelitian. Pada saat bersamaan dapat dilakukan pengumpulan data
yang dibutuhkan untuk menentukan parameter tanah dan korelasi yang digunakan.
Penanggulangan longsor kemudian ditentukan dengan menganalisis penggunaan
pondasi tiang bor, turap (dinding penahan tanah) dan angkur. Kesimpulan akan
ditarik untuk mengetahui besarnya faktor keamanan tanah, tekanan tanah pada
turap, deformasi dinding penahan tanah dan gaya pada angkur pada kondisi
tahapan pelaksanaan pekerjaan, yaitu tahap saat angkur belum dipasang, tahap
pemasangan 1 angur, dan tahap pemasangan 2 angkur. Saran akan diberikan untuk
pertimbangan—pertimbangan yang dapat digunakan untuk rehabilitas longsor
dalam pelaksanaannya di lapangan. Diagram alir pada kajian ini dapat dilihat pada
Gambar 1.1.
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